
 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian tentang Kepemimpinan Strategis Dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami 

fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan 

gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan 

dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh 

dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang 

alamiah (Walidin & Tabrani, 2015: 77). 

2. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Metode penelitian deskriptif biasanya digunakan 

untuk meneliti status sekelompok manusia atau obyek, suatu set 

kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada 

masa sekarang. Lalu dideskripsikan bahkan ada yang 

mengintrepretasikan secara rasional suatu kondisi atau hubungan yang 

ada, pendapat yang sedang berkembang, proses yang sedang 

berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang 

telah terwujud atau yang sedang berlangsung (Abdullah, 2018:02) 



 

B. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif, ini kehadiran peneliti bertindak sebagai 

pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena disamping 

meneliti kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana 

salah satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan oleh 

peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

pengamat partisipan/berperan serta, artinya dalam proses pengumpulan 

data peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara cermat 

mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya (Arikunto, 2013).  

Karenanya peneliti di lapangan sangat mutlak hadir atau terjun 

langsung dalam melakukan penelitian. Berkenaan dengan hal tersebut, 

dalam mengumpulkan data peneliti berusaha menciptakan hubungan yang 

baik dengan informan yang menjadi sumber data agar data-data yang 

diperoleh betul-betul valid. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri 

atau dengan bantuan orang lain merupakan pengumpul data utama. dalam 

hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Fadli Peran peneliti dalam 

menentukan pendekatan harus dapat sesuai dengan kondisi di lapangan, 

disisi lain peneliti juga harus memperhatikan pendekatan yang ideal dan 

bersifat tetap, teknik juga bersifat situasional/fleksibel, dan perubahan 

tetap dimungkinkan, bilamana semua yang dipersiapkan oleh peneliti 

kurang sesuai atau belum cocok (Fadli, 2021) 



Berdasarkan beberapa pandangan maka pada dasarnya kehadiran 

peneliti, disamping sebagai instrument juga menjadi faktor penting dalam 

seluruh kegiatan penelitian ini. Karena kedalaman dan ketajaman dalam 

menganalisis data tergantung pada peneliti. Dalam pelaksanaan penelitian 

ini peneliti akan hadir di lapangan sejak diizinkannya melakukan 

penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian sesuai dengan 

waktu yang telah dijadwalkan. 

 

C. Situs Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di KUD Margo Makmur, Lokasi 

penelitian adalah dimana tempat penelitian ini dilakukan (Wiratna 

Sujarweni, 2017:43), peneliti memilih lokasi di KUD Margo Makmur 

dikarenakan (a). sesuai dengan permasalahan penelitian yang ingin peneliti 

teliti (b). KUD Margo Makmur dapat memberikan data yang cukup 

sehubungan dengan permasalahan (c). KUD Margo Makmur dapat 

menerima kehadiran peneliti. Adapun lokasi dari penelitian ini adalah 

KUD Margo Makmur yang beralamatkan di Jl. Sukomoro-Pace, 

Sukomoro, Kec Nganjuk Kab Nganjuk, Jawa timur 64472 

 

D. Tahapan Penelitian 

Tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan 

penelitian dilapangan atau obyek penelitian (Fadli, 2021), adalah: 

1. Tahap Persiapan, meliputi :  



a. Observasi pendahuluan atau orientasi untuk mendaptakan 

informasi awal atau gambaran umum tentang objek 

penelitian.  

b.  Mengurus surat izin penelitian dari Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat sebagai persyaratan 

penelitian.  

c.  Membuat rancangan penelitian.  

d. Membuat pertanyaan sebagai pedoman wawancara. 

e. Mempersiapkan alat penelitian sebagai penunjang seperti 

alat perekam, kamera, buku catatan, dan sebagainya.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan tahap inti penelitian. Sebagai langkah 

awal peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kondisi 

lapangan, kemudian melakukan wawancara dengan para informan 

dan mengumpulkan data-data yang dianggap perlu dalam 

penelitian.  

3. Tahap Analisis Data  

Tahap ini Meliputi kegiatan mengolah, melakukan reduksi 

dan mengorganisir data baik yang diperoleh dari observasi, 

wawancara maupun dokumentasi dari pihak KUD Margo Makmur 

kemudian menyusunnya secara terperinci dan sistematis sehingga 

data tersebut mudah dipahami.  

4. Tahap Penyelesaian 



 Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah 

penelitian. Data yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, dan 

diverivikasi selanjutnya disajikan dalam bentuk penulisan laporan 

hasil penelitian pada bab IV dan bab V. Langkah terakhir yaitu 

penulisan laporan hasil penelitian yang mengacu pada pedoman 

penulisan skripsi Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

 

E. Sumber Data dan Teknik Pemilihan Informan 

1.  Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder.  Data primer data yang diperoleh secara langsung 

dari narasumber juga merupakan data yang berhubungan langsung 

dengan penelitian (Wiratna Sujarweni, 2014:73). Dan data sekunder 

data yang diperoleh dari pihak ketiga atau secara tidak langsung, 

sebagai informasi tambahan seperti buku, jurnal, majalah maupun 

artikel (Wiratna Sujarweni, 2014:73).  

2. Teknik Pemilihan Informan  

Teknik penentuan informan pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan 

oleh Sugiyono adalah : “Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan perrtimbangan tertentu. Misalnya akan melakukan 

penelitian tentang kualitas makanan, maka sampel sumber datanya 

adalah orang yang ahli makanan, atau penelitian kondisi politik di 



suatu daerah, maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli 

politik. Sampel ini lebih cocok digunakan untuk penelitian kualitatif, 

atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi 

(Sugiyono, 2013:54). 

Dimana informan menjadi sumber informasi yang mengetahui 

tentang penelitian yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa 

merekalah yang paling mengetahui informasi penelitian. Pemilihan 

informan dilakukan dengan teknik purposive sampling atau pemilihan 

secara sengaja dengan beberapa pertimbangan. Informan yang 

dimaksud adalah informan yang terlibat langsung atau informan yang 

dianggap mempunyai kemampuan dan mengerti permasalahan terkait 

Kepemimpinan Strategis KUD Margo Makmur dan Kinerja karyawan 

yang mendukung penerapan Kepemimpinan Strategis tersebut. 

Pemilihan informan dalam penelitian ini, diperoleh dengan 

melakukan kegiatan wawancara yang dilakukan terhadap 3 informan, 

diantaranya yaitu 

 

                              Tabel 3. 1 

Data Pemilihan Informan 

NO Nama Jabatan Alasan 

1 Bapak Sutrisno Ketua/ Pimpinan 

KUD Margo 

Makmur 

Dikarenakan Bapak Sutrisno 

selaku pimpinan KUD Margo 

Makmur yang menjalankan 

kepemimpinan strategis dalam 

meningkatkan kinerja karyawan 

2 Bapak Adi Darmo Bendahara Dikarenakan Bapak Adi Darmo 



NO Nama Jabatan Alasan 

selaku Bendahara KUD Margo 

Makmur dapat mengetahui 

secara langsung dan ikut 

merasakan kepemimpinan 

strategis dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. 

3 Ibu Widji Astuti Juru Buku Umum Dikarenakan Ibi Widji Astuti 

selaku Juru Buku Umum KUD 

Margo Makmur dapat 

mengetahui secara langsung 

dan ikut merasakan 

kepemimpinan strategis dalam 

meningkatkan kinerja 

karyawan. 

 

F. Prosedur Pengambilan Data 

Penelitian kualitatif, lazimnya menggunakan metode observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Juga tidak diabaikan kemungkinan 

menggunakan sumber-sumber non-manusia (non-human source of 

information), seperti dokumen, dan rekaman (record) yang tersedia. 

Pelaksanaan pengumpulan data ini juga melibatkan berbagai aktivitas 

pendukung lainnya, seperti menciptakan rapport, pemilihan informan, 

pencatatan data/informasi hasil pengumpulan data. Karena itu dalam 

bagian ini akan dibahas secara berturut-turut; Penciptaan rapport, 

Pemilihan informan, Pengumpulan data dengan metode observasi, 

dokumentasi, wawancara, Pengumpulan data dari sumber non-manusia 

dan Pencatatan data/ informasi hasil pengumpulan data.  

 



1. Observasi  

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau 

menyelidiki tingkah laku non verbal yakni dengan menggunakan 

teknik observasi. Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan 

observasi peneliti dapat belajar tentang kepemimpinan strategis dalam 

meningkatkan kinerja karyawan tersebut. Observasi dalam penelitian 

ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 

mengetahui kondisi yang sebenarnya kepemimpinan dan karyawan di 

KUD Margo Makmur. 

2. Wawancara  

Wawancara menjadi salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Wawancara merupakan komunikasi 

dua arah untuk memperoleh informasi dari Responden yang terkait. 

Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap 

muka (face to face) antara pewawancara dengan narasumber, di mana 

pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan 

telah dirancang sebelumnya. Wawancara yang dipilih oleh peneliti 

adalah wawancara semiterstruktur (semistructure interview). Menurut 

Sugiyono (2018: 467) jenis wawancara ini sudah termasuk dalam 

kategori in-depth interview, dimana wawancara semiterstruktur 



dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara bebas dibandingkan 

wawancara terstruktur namun masih tetap berada pada pedoman 

wawancara yang sudah dibuat. Tujuan dari wawancara ini adalah 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

Responden yaitu para Pimpinan KUD Margo Makmur dan Karyawan 

KUD Margo Makmur. Informan Kunci dalam penelitian ini ialah 

pemimpin KUD Margo Makmur. peneliti memerlukan bantuan alat-

atat yang diantaranya adalah buku catatan yang berfungsi untuk 

mendapatkan data dari hasil wawancara, alat perekam yang berfungsi 

untuk merekam semua percakapan akan tetapi dalam menggunakan 

alat perekam peneliti meminta izin terlebih dahulu apakah percakapan 

tersebut boleh direkam, serta kamera yang berfungsi untuk 

memperkuat keabsahan data penelitian dalam pengumpulan dan masih 

ada alat lainnya. 

 

G. Teknik Analisi Data 

Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akn 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 



sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 

 

H. Uji Keabsahan Temuan  

Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian 

kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut:  

1. Perpanjangan pengamatan 

Pada tahap awal peneliti memasuki   lapangan, peneliti masih 

dianggap  sebagai  orang asing, masih dicurigai,   sehingga informasi 

yang diberikan belum lengkap, tidak mendalam,  dan masih 

memungkinkan banyak hal yang dirahasiakan.Dengan perpanjangan  

pengamatan ini berarti hubungan  peneliti dengan narasumber akan 

semakin terbentuk rapport, semakin  akrab  (tidak  ada jarak 

lagi),semakin  terbuka, saling mempercayai sehingga   tidak   ada 

informasi yang  disembunyikan lagi. Apabila telah terbentuk rapport,  

maka telah terjadi kewajaran   dalam penelitian, dimana  kehadiran 

peneliti tidak lagi mengganggu  perilaku yang dipelajari. Dalam 

perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian, 

yaitu Dengan cara melakukan   pengamatan apakah data  yang  

diperoleh  sebelumnya itu benar  atau   tidak   ketika   dicek Kembali ke 

lapangan.  Bila  setelah dicek kembali  ke lapangan sudah benar, berarti 

sudah  kredibel,  maka waktu perpanjangan  pengamatan dapat diakhiri 



oleh  peneliti.  Sebagai bentuk pembuktian  bahwa   peneliti   telah 

melakukan uji  kredibilitas, maka peneliti dapat  melampirkan bukti 

dalam bentuk surat  keterangan perpanjangan pengamatan dalam 

laporan penelitian (Mekarisce, 2020) 

2. Perpanjang keikutsertaan  

Perpanjang keikutsertaan berarti peneliti di lapangan penelitian 

sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Keikutsertaan peneliti 

sangat menentukan dalam pengumpulan data. Perpanjangan 

keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 

kepercayaan data yang dikumpulkan (Moleong, 2018).  

3. Ketekunan Pengamatan 

 Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirri-ciri dan 

unsurunsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isi 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 

secara rinci. Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu 

titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau 

seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa 

(Moleong, 2018).  

4. Trianggulasi  

 Tringgulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2015:83). Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan trianggulasi sumber yang berarti untuk 



mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama. Dengan trianggulasi ini peneliti bisa menarik kesimpulan yang 

mantap tidak hanya dari satu pandang sehingga kebenaran data bisa 

diterima. 

 


